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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat
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diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti pelaporan goodwill berpengaruh terhadap audit
reporting lag.

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets terbukti berpengaruh negatif
terhadap audit reporting lag.

Leverage yang diukur dengan Debt to Asset Ratio terbukti berpengaruh positif
terhadap audit reporting lag.

Tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset

berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mngingat

JS

aﬁnya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai

}

berikut ;

16.

Bagi Perusahaan

ep

= Sebaiknya perusahaan melaporkan goodwill atas akuisisi berserta pengujian dan
penurunan nilainya.
Bagi Penelitian Selanjutnya:

a. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel aktiva tidak berwujud lain

seperti biaya riset dan pengembangan , komite audit, likuiditas, opini auditor,
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reputasi auditor, kompleksitas perusahaan dan ukuran KAP yang tidak diteliti
pada penelitian ini agar dapat meneliti dan menemukan faktor lain yang dapat
mempengaruhi audit reporting lag.

Peneliti selanjutnya dapat menguji menggunakan proksi lain diluar dari
penelitian ini, seperti return on equity untuk profitabilitas, atau total
penjualan untuk ukuran perusahaan sehingga dapat membandingkan hasil
penelitian.

Peneliti selanjutnya dapat menguji penelitian pada sektor non manufaktur,
seperti sektor keuangan atau penelitian pada seluruh perusahaan (tidak pada
sektor tertentu) agar lebih dapat membandingkan keterlambatan pelaporan

keuangan yang terjadi.
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